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ABSTRAK

Berobat merupakan hal yang sangat dianjurkan dalam Islam, demi kesembuhan
dan kelangsungan hidup yang sehat agar keselamatan jiwa tetap terjaga. Namun,
dewasa ini seiring kemajuan dalam dunia pengobatan (medis), banyak dijumpai
sebagian obat-obatan dari bahan yang digunakan dalam masyarakat adalah obat-
obatan dari bahan yang diharamkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah
yang penyusun teliti dalam skripsi ini adalah mengenai hukum menggunakan
benda najis dalam pengobatan dalam perspektif lbn Taimiyyah dan Yusuf Al-
Qardhawi, terutama mengenai bagaimana sebenarnya batasan-batasan dalam
hukum Islam mengenai keadaan darurat dan rukhsah menggunakan benda najis
dalam pengobatan.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif yaitu jenis data yang berupa pendapat, konsep
atau teori yang menguraikan dan menjelaskan masalah yang berkaitan
penggunaan benda najis dalam pengobatan ini. Sumber data yang diambil dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder. Adapun yang menjadi data
primer adalah buku yang ditulis oleh Ibn Taimiyyah dan Yusuf al-Qardhawi.
Sedangkan data skunder yang diambil dari berbagai literatur yang ada
revelansinya dengan penelitian ini. Data yang telah dikumpul dalam penelitian ini
kemudian dianalisa secara deskriptif dan komparatif yaitu menjelaskan seluruh
permasalahan yang ada kemudian dibuat perbandingan (komparatif) dari hasil
yang telah diperoleh setelah disimpulkan secara deduktif yaitu menarik
kesimpulan dari penjelasan yang bersifat umum ke khusus. Sehingga dapat
memahami penelitian ini dengan mudah dan jelas.

Skripsi ini membandingkan antara pendapat Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-
Qardhawi. Menurut Ibn Taimiyyah penggunaan benda najis dalam pengobatan
tidak boleh karena darurat berobat menggunakan benda najis tidak seperti darurat
makan benda najis ketika lapar. Sedangkan menurut Yusuf Al-Qardhawi
penggunaan benda najis dalam pengobatan ini dibolehkan atas syarat-syarat
tertentu.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan
Huruf Nama Penulisan
Alif ‘
Ba b
Ta t
Tsa S
Jim ]
Ha h
Kha kh
d
z
r
y
S

Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin sy
Sad sh
Dlod dl
Tho th
Zho zh
‘Ain ’
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Waw
Ha
Hamzah
Ya
Ta (Marbutoh)
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B. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal
tunggal dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
------------------ Fathah
------------------ Kasroh

Vi



.................. Dlommah

Contoh :
< = Kataba
S =Zukira (Pola I) atau zukira (Pola Il) dan seterusnya

2. Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat
dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf

. Fathah dan ya ai adani
B) Fathah dan waw au adanu

Contoh :

<< kaifa

e : ‘ala

ds>~  :haula

ol :amana

!  ai atau ay

Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi
berupa huruf atau benda.

Contoh :
Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan
fe. Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
@ Kasroh dan ya i i dan garis di atas
S Dlommah dan waw i u dan garis di atas
Contoh :
Slilas J8 : gala subhanaka
Obas ) aba : shama ramadlana
TeS) : rama
il Lgd : fiha manafi’u
O3 8a Le 0555 : yaktubtina ma yamkurina
A Caugy JB 3 - iz gala yisufa liabihi

. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam :
1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu
ditransliterikan dengan /h/.
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4. Pola penulisan tetap dua macam.
Contoh :

JukY) iy ) Raudlatul athfal
5 sl dnadll Al-Madinah al-munawwarah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

L, = Robbana J» = Nazzala

. Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya. Pola yang
dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh :

Pola Penulisan
<l 5l Al-tawwabu At-tawwabu
i Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan-
aturan di atas dan dengan bunyinya.

Contoh :

Pola Penulisan
) Al-badi’u Al-badi’u
adll Al-gomaru Al-gomaru

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariah, kata sandang ditulis
secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.

Contoh :
Osals

c«\ég.fﬂ\

umirtu
Fa’tibiha

Ta khuzina &yl ;
Asy-syuhada u e e

. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka
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penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut :

Contoh Pola Penulisan
GO L s Wl ol Wa innalaha lahuwa khair al-r azigin
Ol ol 5 IV ) 8l Fa aufi al-kaila wa al-mizana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di antara ketinggian dan kemuliaan agama Islam ini adalah
kesempurnaan syariatnya dalam mengatur kehidupan manusia dari segenap
aspek dalam kehidupan. Islam adalah agama yang elastis dengan permasalahan
terkini. Oleh karena itu agama Islam berhasil menyelesaikan permasalahan
semasa yang berlaku dalam kehidupan masyarakat di setiap situasi dan kondisi
melalui ulama yang berperan dalam membangun negara dan masyarakat.

Firman Allah Taa’la:

3y 5m) L aDluY) aS) Cinia )5 Sexd aSile Craadl g aSia &S CuleS] a5l

(3: pailall
“Pada hari ini, Aku telah sempurnakan bagi kamu agama kamu, dan Aku telah
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu menjadi agama
untuk kamu *”.(Q.S. al-Maidah: 3)

Pesatnya perkembangan teknologi dalam dunia modern sekarang turut
andil terjadinya dampak yang besar dalam industri makanan, medis, produk
barang kebutuhan sehari-hari dan sejenisnya. Berbagai isu baru timbul akibat
dari perkembangan ini yang melibatkan diskusi akademik di kalangan para
sarjana termasuk kaitannya dengan persoalan etika dan hukum.

Obat adalah bahan untuk meringankan, mengobati, menyembuhkan

atau mencegah penyakit manusia serta meningkatkan taraf kesehatannya. Obat

bisa digunakan dengan berbagai cara dan bentuk. Obat tidak hanya bisa

! Al-Quran Karim, (Bandung:P.T Syamil Media) him. 107



dimakan ataupun diminum seperti lazimnya, namun dapat juga digunakan

dengan berbagai cara seperti melalui dubur, vagina, suntikan, ditempel di atas

kulit, ditanam di bawah kulit, disapu dan sebagainya 2. Obat-obatan yang halal
harus menepati ciri-ciri berikut:

1. Tidak mengandung bahan dari hewan yang dilarang Islam. Ini tidak
terlepas dari segi penggunaan, gizi ataupun tidak, disembelih menurut
hukum syarak.

2. Tidak mengandung bahan yang dihukumi sebagai najis menurut hukum
syarak.

3. Tidak disediakan, diproses, diproduksi atau disimpan dengan
menggunakan alat-alat yang tidak bebas dari najis menurut hukum syarak.

4. Bukan terdiri dari bahan yang dapat mendatangkan efek berbahaya yang
digunakan dengan sengaja >.

Pada umumnya, sumber obat bisa dikategorikan menjadi beberapa
kelompok yaitu sumber yang berasal dari manusia, hewan, tumbuhan, tanah
dan air. Sumber-sumber ini sering digunakan untuk memproduksi bahan-bahan
yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Namun melalui teknologi modern saat
ini, kebanyakan obat tersebut menggunakan bahan sintetis . Kedokteran
modern sekarang tidak terlepas dari perdebatan terkait alkohol, gelatin dan
narkoba >. Dalam konteks hukum Islam kontemporer, banyak ijtihad telah

dilakukan oleh para ulama untuk menguraikan permasalahan halal haram

2 Harmy Mohd Yusoff et.al, Fikah Perubatan, (Kuala Lumpur:Percetakan Zafar Sdn.
Bhd, 2011), him. 82

* Ibid.

* Proses menghasilkan sesuatu yang baru

®> Harmy Mohd Yusoff et.al, Loc. Cit, him. 83



bahan-bahan berkenaan akibat timbulnya keraguan dan persoalan tentang status
hukumnya. Islam pada dasarnya melarang penggunaan obat dari sumber yang
haram untuk mengobati suatu penyakit. Ketetapan ini didasarkan hadits

Rasulullah s.a.w:

al a1 g g Y g ) g gl o) g0 el JSV Jran g o) sall 5 e all J 3l i ()
“Sesungguhnya Allah yang menurunkan penyakit dan obatnya, dan Dia
menjadikan obat bagi setiap-tiap penyakit. Maka berobatlah kamu dan
janganlah kamu berobat dengan sesuatu yang haram °”.

Dewasa ini obat-obatan telah banyak dicampur dengan bahan-bahan
haram atau najis lazimnya dari unsur babi dari segi lemak, darah, tulang dan
lain-lain. Jika dinilai kembali kepada produk-produk yang dihasilkan tersebut,
tampaknya ia tidak lagi memiliki sifat-sifat atau unsur babi. Bahan-bahan dari
babi seperti gelatin, lemak, darah, tulang dan organ-organ lain telah melalui
berbagai proses secara kimia dan menghasilkan bahan yang tidak lagi memiliki
sifat najis babi tersebut pada pandangan kasatmata. Bila dicampurkan dalam
obat-obatan untuk tujuan pengawetan dan sejenisnya maka ia telah dicampur
dengan bahan lain yang lebih dominan dan ia tidak lagi menjadi satu bahan
yang terlihat kotoran pada zahirnya.

Sebagai sebuah din yang sempurna, Islam memberikan jawaban bagi
setiap persoalan yang timbul. Dalam konteks halal haram makanan, obat-
obatan dan bahan-bahan penggunaan harian yang lain, Islam telah meletakkan

prinsip-prinsip dan metode-metode tertentu untuk dijadikan garis penentu

untuk mengukur status halal atau haram bahan tersebut.

® Imam Abi Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut:Dar Fikr, 2009), Kitab Pengobatan, Bab
Obat- Obat Yang Makruh, Jilid 4, no. 3874, him.7



Misalnya di Malaysia, banyak dilaporkan isu yang terkait dengan
penggunaan obat berstatus halal dan haram. Berdasarkan Sinar Harian, 27 Juni
2016, artikel ditulis Nor Wahida Abu Hassan, ramai ibu bapa di Kedah
mengaku enggan beri suntikan vaksin kepada anak-anak kerna khawatir
dengan status halal vaksin tersebut .

Adalah rahmat Allah bagi hamba-hambanya kalau Dia mensyari’atkan
beberapa ketentuan hukum yang dapat menerangi jalan mereka dalam urusan-
urusan agama dan dunia mereka. Allah menjelaskan sesuatu yang halal dan
membolehkan mereka, karena semenjak menciptakan mereka, Dia tahu apa
yang dapat memelihara ketahanan tubuh mereka dan menciptakan kebaikan
bagi mereka, sehingga Dia menghalalkannya untuk mereka. Dan Allah
menjelaskan sesuatu yang haram karena semenjak menciptakan mereka Dia
sudah tahu apa yang membahayakan mereka. Oleh kerana itu Dia melarang
mereka darinya dan mengharamkannya atas mereka. Tetapi Allah
menghalalkan hal-hal yang haram ini kepada orang yang dalam keadaan
darurat .

Namun, dalam keadaan darurat di mana tidak ada obat lain yang dapat
digunakan secara efektif untuk mengobati suatu penyakit, sedangkan sesuatu
penyakit itu harus dicegah dan diobati untuk memelihara kesehatan diri dan

nyawa, obat yang berasal dari sesuatu haram dibolehkan selama tidak ada obat

" Nor Wahida Abu Hassan, Kami Takut Vaksin, dalam Berita Harian, 27 Juni 2016.

& Dr. Abdullah bin Muhammad Ath-Thariqy, A/ Idhthirar Ilal Ath'imah Qal Adwiyah Al
Muharramat, Diterjemahkan oleh: Abdul Rosyad Siddiq, (Riyadh:Maktabah Al Ma’arif,1996),
him.28



lain dari sumber yang halal dan itu dilakukan berdasarkan sebatas yang
diperlukan saja.

Ada dua kaidah penting yang dicetuskan oleh para ulama ahli figih:
yakni kaidah, “shaall mui &l 5 all” dan kaidah, “dI: oosal,
Menurut lbn Najim, kaidah ushul figh yang kelima ialah “djy L=l

Beberapa kaidah terkait dengan kaidah yang satu ini, diantaranya ialah kaidah
“c) ) glasall T Gl y g pall” 9,

Menurut perspektif fikih benda yang dikategorikan najis adalah
elemen yang diharamkan oleh syariat Islam. Ini karena setiap najis adalah
sesuatu yang diharamkan, namun tidak semua yang diharamkan oleh Allah
SWT adalah najis. Mengenai kaedah di atas dijelaskan pula oleh Imam Ash
Shon’ani rahimahullah, sesuatu yang najis tentu saja haram, namun tidak
sebaliknya. Karena najis berarti tidak boleh disentuh dalam setiap keadaan.
Hukum najisnya suatu benda berarti menunjukkan haramnya, namun tidak
sebaliknya.

Misalnya, diharamkan memakai sutera dan emas (bagi pria), namun
keduanya itu suci karena didukung oleh dalil dan ijma’ (konsensus ulama). Jika
ingin menyatakan najis, harus didukung dengan dalil lain. Jika tidak, maka kita
tetap berpegang dengan hukum asal yaitu segala sesuatu itu suci. Barangsiapa

yang mengklaim keluar dari hukum asal, maka ia harus mendatangkan dalil *°.

° Dr. Abdullah bin Muhammad Ath-Thariqy, Op. Cit, him.25
1% Alsona’ni, Subulus Salam, (Dar Ibn Hazm, 2013), him.158



Allah SWT menghalalkan segala yang baik dan mengharamkan segala

yang buruk. Sesuai dengan firmanNya:

(157 : Gl 5 su) Cailidll agale o jan g Clulall agd Jayg
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk *”. (Q.S. al-A 'raaf: 157)

Daruratnya berobat, yaitu jika sembuhnya suatu penyakit hanya pada
saat mengonsumsi barang-barang yang diharamkan tadi. Dalam hal ini para
ulama figih berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang berpendapat, berobat
itu tidak dianggap sebagai darurat yang sangat memaksa seperti halnya makan.

Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadis Nabi yang mengatakan:

oSile o Lah oSelid Jany o i)
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhanmu dengan sesuatu yang
la haramkan atas kamu 2~ (Riwayat Bukhari).

Sementara itu ada ulama yang menganggap keadaan seperti itu
sebagai keadaan darurat, sehingga berobat itu dianggapnya seperti makan,
dengan alasan bahwa kedua-duanya itu sebagai suatu keharusan demi
kelangsungan hidup *3. Dalil yang dipakai oleh golongan yang membolehkan
makan haram karena berobat yang sangat memaksakan itu, ialah hadis Nabi
yang berhubungan dengan izin beliau untuk memakai sutera kepada Abdur-
Rahman bin Auf dan Az-Zubair bin Awwam yang justru karena penyakit yang
diderita oleh kedua orang tersebut, padahal memakai sutera pada dasarnya

adalah terlarang dan diancam **.

1 Al-Quran Karim, Loc. Cit, him. 170.

12 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut:Dar Ibn Kathir, 2002) Kitab Minuman-Minuman,
Bab Minuman Halwa Dan Madu, Jilid 6 him.248

B3 yusuf Al-Qardhawi, Loc.Cit, him. 40

4 Abi Husain Muslim, Sahih Muslim, (Dar Thya’, 2006), Kitab Pakaian dan Perhiasan,
no. 2076



Ibn Taimiyyah mengatakan, orang-orang yang mungkin berobat
menggunakan sesuatu yang haram, mereka menyamakan hal itu dengan
pembolehan memakan bangkai dan darah bagi orang yang sedang dalam
kondisi darurat. Sedangkan jika berobat menggunakan sesuatu yang haram itu
tidak menjamin mendatangkan kesembuhan *°.

Keringanan atau rukhsah dalam menggunakan obat yang haram yang
digariskan oleh Yusuf Al-Qardhawi harus dipenuhinya syarat-syarat antaranya
ialah adanya pernyataan dari seorang dokter muslim yang dapat dipercaya, baik
pemeriksaannya maupun agamanya *°.

Secara mudahnya, kata rukhsah berarti fasilitas atau keringanan.
Maksud yang lain memberi izin. Menurut ahli bahasa, lafaz ini dikaitkan
dengan hal yang diberi fasilitas oleh Allah s.w.t kepada hambaNya jika
rukhsah tersebut diambil. Definisi rukhsah secara istilah:

1. Hukum yang tetap ke atas perselisihan dalil karena adanya udzur.
2. Keharusan membuat sesuatu perbuatan serta adanya perintah yang
melarang perbuatan tersebut.
3. Hal yang disyariatkan dari hukum-hukum karena udzur, dengan ada sebab
yang diharamkan *’.
Maka disini ada dua perselisihan ulama, Yang pertama, lbn

Taimiyyah menggunakan alasan-alasan yang menolak untuk berobat dengan

> |bn Taimiyyah, Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah, (Madinah:Dar Wafaa Littibaah
Wannasyir Wattauzi’, 2008), Jilid 23, hIm.268-269

18 yusuf Al-Qardhawi, Loc.Cit, him. 40

Y Nurul Mukhlisin Asyrafuddin, “Makna Rukhsah Dan Pembahagiannya”, diakses dari
https://almanhaj.or.id/3000-makna-rukhshah-dan-pembagiannya.html (Download: 25 Oktober
2016)



bahan-bahan najis. Yang kedua, Yusuf Al-Qardhawi menggarisbawahi
beberapa syarat-syarat dalam konteks rukhsah untuk berobat dengan bahan-
bahan yang haram. Berdasar dari latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk mengambil suatu permasalahan untuk meneliti dan menyusun skripsi
dengan judul “Hukum Menggunakan Benda Najis dalam Pengobatan
Menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi”.

Dari sinilah penulis akan meneliti secara komprehensif pendapat Ibn
Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi tentang bagaimana pandangan kedua
ulama ini terhadap aplikasinya dalam konteks Hukum Islam dan figh
kontemporer. Kemudian penulis akan menerangkan secara jelas dan terperinci
dalil dan argumentasi yang digunakan oleh setiap ulama dalam hukum benda
yang berunsurkan najis. Seterusnya penulis akan membuat analisis dari setiap

pendapat dan memilih pendapat yang dirasakan lebih rasional.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum menggunakan benda najis dalam pengobatan menurut
Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan hukum menggunakan benda najis

dalam pengobatan menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian terhadap permasalahan ini adalah:
1. Untuk mengetahui hukum menggunakan benda najis dalam pengobatan
menurut pandangan Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan terhadap hukum
menggunakan benda najis dalam pengobatan menurut Ibn Taimiyyah dan

Yusuf Al-Qardhawi.

D. Kegunaan Penelitian
Adalah kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Secara praktis penelitian ini sebagai salah satu tugas dalam menyelesaikan
tugas akhir akademik penulis dan disamping itu juga dapat memberikan
kontribusi pemikiran melalui dogma kepada masyarakat Islam.

2. Secara teoritas, dengan mengadakan penelitian ini, diharapkan dapat
menambah literatur ~ perpustakaan  sekaligus  sebagai  upaya
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menjadikannya sebagai acuan
dan landasan pemahaman sebagai pengembangan ilmu pengetahuan baik
bagi penulis atau bagi peneliti berikutnya.

3. Sebagai sumbangsih pemikiran peneliti kepada almamater tempat peneliti
menuntut ilmu pengetahuan dan kiranya berguna pula dalam menambah
literatur bacaan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang khususnya di Fakultas Syariah dan Hukum.
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E. Penelitian Sebelumnya

Dalam skripsi yang ditulis oleh Zarith Ammirul "Hukum Istihalah
Produk Makanan yang berunsurkan Najis Menurut Mazhab Hanafi Dan Syafi'i
” dijelaskan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i mempunyai persamaan pada
proses istihalah dari sudut konseptual apabila bersetuju dengan proses
istihalah ini, namun mereka berbeda pendapat pada aspek perlaksanaan dan
pemakaiannya. Kaidah istihalah ini perlu digunakan secara berhati-hati dan
teliti terutamanya dalam aspek memastikan bahwa perubahan zat dan sifat
najis itu telah benar-benar berubah 2.

Skripsi Ahmad Sonifuniam dengan judul “Penggunaan Organ Tubuh
Manusia Bagi Kepentingan Obat Dan Kosmetika (Analisis Keputusan Fatwa
Majelis Ulama Indonesia No.2 Tahun 2000)” membahas tentang larangan
menggunakan organ tubuh manusia sebagai obat-obatan kecuali dalam kondisi
darurat syar’iyah sehingga mau tidak mau harus menggunakannya sebagai
satu-satunya jalan karena tidak adanya jalan alternatif lain untuk pengobatan®®.

Skripsi yang ditulis oleh Fadhilah Mursyid dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hewan Dan Bahan Yang Diharamkan
Sebagai Obat” menyimpulkan bahwa transaksi jual beli hewan dan bahan-

bahan yang diharamkan sebagai obat, kecuali memang transaksi jual beli yang

18 Zarith Ammirul, Hukum Istihalah Produk Makanan Yang Berunsurkan Najis Menurut

Mazhab Hanafi Dan Syafi’i, (Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Raden Fatah
Palembang Tahun 2015), him.61

¥ Ahmad Sonifuniam, Penggunaan Organ Tubuh Manusia Bagi Kepentingan Obat Dan

Kosmetika (Analisis Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.2 Tahun 2000), (Jurusan
Ahwal Al — Syakhshiyah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2008), him. 87.
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dilakukan untuk mendapatkan barang yang diharamkan tersebut merupakan

satu-satunya alternatif .

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library
Research) yaitu membuat penelitian atau riset terhadap sesuatu bersifat
normatif terhadap masalah-masalah yang berkaitan langsung dengan
masalah yang akan dibahas berdasarkan nash yang digali dalam kitab-
kitab fikih, literature-literature dan tulisan yang berkait langsung
dengan membaca dan menghayati serta menganalisis masalah yang

terkait dengan hukum menggunakan benda najis dalam pengobatan.

2. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu jenis
data yang berupa pendapat, konsep atau teori yang menguraikan dan
menjelaskan masalah yang berkaitan dengan hukum menggunakan
benda najis dalam pengobatan menurut fikih lama dan fikih
kontemporer.

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua

macam Yyaitu data primer dan sekunder:

% Fadhilah Mursyid, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hewan Dan Bahan Yang

Diharamkan Sebagai Obat (Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2014), him. 95.
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a. Data Primer yaitu sumber utama bagi sumber pokok yakni ditambah
lagi dengan literatur-literatur yang berhubungan langsung dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian seperti: Halal dan Haram
dalam Islam karangan Yusuf Al-Qardhawi dan Fatawa Syeikh Al
Islam Ibn Taimiyyah karangan Ibn Taimiyyah.

b. Data Sekunder yaitu semua dokumen yang merupakan informasi,
atau penelitian yang terkait dengan hukum menggunakan najis
dalam pengobatan dalam perspektif hukum Islam, seperti
seminar-seminar, jurnal-jurnal hukum, majalah-majalah, koran-
koran, karya tulis ilmiah, dan beberapa sumber dari internet
yang terkait dengan persoalan di atas.

c. Data tersier yaitu semua dokumen yang berisi konsep-konsep
dan deskripsi yang mendukung bahan hukum primer dan bahan

hukum sekunder, seperti kamus, ensiklopedia dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui studi
kepustakaan, yakni dengan cara membaca, mencatat, mempelajari ataupun
menganalisis materi-materi yang mengajukan permasalahan yang akan dibahas
di dalam buku-buku referensi antara lain : Halal dan Haram dalam Islam
karangan Yusuf Al-Qardhawi dan Fatawa Syeikh Al Islam Ibn Taimiyyah

karangan Ibn Taimiyyah.
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4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisa secara deskriptif dan
komparatif, yaitu menguraikan seluruh permasalahan yang ada dengan jelas,
juga dikemukakan perbedaan tersebut. Kemudian diambil kesimpulan secara
deduktif, yakni menarik suatu simpulan dari penguraian bersifat umum ditarik

ke khusus, sehingga penyajian hasil penelitian ini dapat dipahami dengan

mudah.

5. Teknik Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku "Pedoman Penulisan
Skripsi Program Fakultas Syari'ah UIN Raden Fatah™ yang diterbitkan oleh

Fakultas Syariah UIN Raden Fatah Palembang 2015.

G. Sistematika Pembahasan

Agar tidak terjadi kerancuan dan memudahkan dalam pembahasan,
maka penelitian dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub sub bab
sebagai berikut:

BAB | : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang isinya antara lain memuat
Latar belakang, Pokok Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penulisan,

Kerangka Pembahasan, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, dan

Sistematika Pembahasan.



BAB 11 :

BAB 11l :

BAB IV :

BAB V :
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Bab ini merupakan bab yang memaparkan konsep umum tentang
macam-macam pengobatan, pengertian dan macam-macam najis,
pengertian dan kriteria darurat, pengertian dan Kriteria rukhsah.

Bab ini merupakan bab yang memaparkan biografi Ibn Taimiyyah dan
Yusuf Al-Qardhawi secara rinci. Menguraikan perjalanan hidup mereka
sejak kelahiran, pendidikan, perjuangan mereka dalam Islam sehingga
mereka bisa dikenali dan berpengaruh dalam dunia pendidikan Islam.
Bab ini merupakan bagian dari bab inti dalam penulisan ini, yang mana
memuat secara terperinci mengenai hukum penggunaan benda najis
dalam pengobatan menurut Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi
termasuk juga pendapat-pendapat para ulama lainnya. Dalam bab ini
juga dimuat analisa penulis mengenai pendapat kedua ulama tersebut.
Bab ini merupakan bab yang terakhir, yaitu bab bagian penutup. Dalam

bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari penulis.



BAB Il
KONSEP UMUM PENGOBATAN

Pengobatan merupakan salah satu cabang ilmu kehidupan berkenaan
menjaga dan mempertahankan kesehatan dan rasa sehat. Dengan kata lain,
pengobatan adalah ilmu untuk mencegah dan menyembuhkan penyakit.
Pengobatan meliputi pengetahuan sains dan penggunaan pengetahuan tersebut.
Ada berbagai jenis cabang ilmu pengobatan yang spesifik untuk organ dan
penyakit tertentu.

IImu pengobatan adalah pengetahuan tentang sistem tubuh dan
penyakit. Pengobatan memiliki hubungan langsung dengan ilmu kesehatan dan
biopengobatan. Dalam konteks lebih luas, pengobatan hari ini mengacu pada
bidang-bidang pengobatan klinik, penelitian pengobatan, operasi, lantasnya
mengatasi penyakit dan cedera dan lain-lain .

A. Macam-Macam Pengobatan
Pengobatan dibagi menjadi tiga:
1. Pengobatan tradisional
Pengobatan tradisional adalah warisan turun-temurun yang kian

kurang orang mengamalkannya. Pengobatan ini tidak menunjukkan efek

tindakan secepat pengobatan alopati tetapi mengamalkannya adalah untuk

*! Wikipedia Ensiklopedia, “Perubatan”, diakses dari
https://ms.wikipedia.org/wiki/Perubatan, (Download: 3 November 2016)

15
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kesejahteraan jangka panjang. Pengobatan ini juga banyak menggunakan
tumbuh-tumbuhan herbal sebagai obat-obatan 2.
2. Pengobatan modern
Pengobatan modern merupakan campuran antara seni merawat
dengan berbagai-bagai sains. Pengobatan memiliki hubungan langsung
dengan ilmu kesehatan dan biopengobatan. Pengobatan hari ini memiliki
bidang-bidang yang lebih luas seperti pengobatan Klinik, penelitian
pengobatan, operasi yang mengatasi masalah penyakit dan cedera %.
3. Pengobatan Islam
Mengobati penyakit dengan Al-Quran, dengan bekam, dengan
makanan-makanan sunnah seperti kurma, madu, dan sebagainya %*.
B. Pengertian Dan Macam-Macam Najis
1. Pengertian Najis
Menurut kamus bahasa Indonesia, najis adalah kotor yang
menjadi sebab terhalangnya seseorang untuk beribadah kepada Allah

2 Pengertian najis

menurut bahasa Arab, najis bermakna al-gazarah (3_)38l)) yang artinya

adalah kotoran. Sedangkan definisi menurut istilah agama (syar'),

diantaranya:

%2 Lo Chun Ho, “Jenis Perubatan”, diakses dari
http://www.slideshare.net/spothao/perubatan-modern (Download: 29 Oktober 2016).
23 B
Ibid
 Muhadi dan et. al, Setiap Penyakit Ada Obatnya, (Mutiara Media, 2012), him. 11-13
 Ehda Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, diakses dari:
http://kbbi.web.id/najis (Download: 18 Oktober 2016)
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a. Menurut definisi Asy Syafi’iyah adalah:
“Kotoran yang mencegah sahnya salat 2°”.
b. Menurut definisi Al Malikiyah adalah:

“Sifat hukum suatu benda yang mengharuskan seseorang tercegah dari
kebolehan melakukan salat bila terkena atau berada di dalamnya .

Al-Zuhayli pula berpandangan najis merupakan nama bagi benda
yang kotor menurut pandangan Syara’ sama ada najis hukmi atau hagiqi.
Najis hukmz adalah kotoran yang ada pada bahagian anggota badan manusia
yang menghalang sahnya sembahyang seperti hadas. Manakala najis haqiqi
terbahagi kepada beberapa jenis yaitu mughallazoh (berat), mutawassithoh
(pertengahan) dan mukhaffafah (ringan). Sama ada dalam bentuk cairan atau
bekuan dan yang dapat dilihat atau tidak. Najis juga diartikan sebagai bahan
pencemar yang merusak kesehatan manusia dan alam sekitar %.

2. Macam-Macam Najis Dalam Pengobatan
Dalam mengklasifikasikan unsur najis dalam pengobatan, secara
umumnya terdapat beberapa najis utama. Ada perbedaan pada hukum

benda-benda najis ini oleh para ulama. Berikut iyalah:

% |mam Syafie, Figh Manhaji, (Damsyik:Dar Qalam, 1992), him.38

27 Sukarelawan wikipedia Bahasa Indonesia, “Wikipedia (Ensiklopedia Bebas)” diakses
dari https://id.wikipedia.org/wiki/Najistcite_note-1 (Download: 18 Oktober 2016)

%8 Wahbah al-Zuhaily, Figh Islami Wa-Adillatuhu, (Beirut:Dar al-Fikr, 1985), him. 301


https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Syafi%27i
https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Maliki
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a. Darah
Ad-Damm, yang berarti darah adalah suatu cairan berwarna
merah yang mengalir pada jasad hewan dan manusia. Bentuk jama’ lafadz
Ad-Damm ialah dima %. Masalah ini terbahagi pada dua kategori:
1) Darah Hewan
2) Darah manusia
b. Urine atau air kencing
Urine adalah air seni atau air kencing, baik yang keluar dari
tubuh manusia atau hewan, adalah cairan sisa yang diekskresikan*® oleh
ginjal yang kemudian dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses
urinasi. Para ahli mengatakan bahwa eksreksi urine diperlukan untuk
membuang molekul-molekul sisa dalam darah yang disaring oleh ginjal
dan untuk menjaga homeostasis*" cairan tubuh *.
1) Urine atau air kencing hewan
2) Urine atau air kencing manusia
c. Bangkai
Bangkai dalam bahasa arab disebut Al-Mayyitah. Al-
Mayyitah dalam pengertian bahasa arab adalah sesuatu yang mati tanpa
disembelih *, Sedangkan dalam pengertian para ulama syari’at:

1) Mati tanpa disembelih seperti kambing yang mati sendiri.

» Majma’ Lughatul Arabiyah, 41 Mu jam Al Wasith, (Maktabah Syuruk Dauliah, 2004),
him.298

%0 Ekskresi adalah proses pembuangan sisa kimia dan benda tidak berguna lainnya

! Homeosasis dirujuk sebagai pengekalan

%2 Ahmad Sarwat, Figih Kehidupan, Jilid 13

% Al-Tarmizi, Sunan Tarmizi, (Dar Kutub llmiyah, T.TH), no.2989


https://id.wikipedia.org/wiki/Metabolisme
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2) Disembelih dengan sembelihan yang tidak syar’i seperti kambing
yang disembelih oleh orang musyrik.
3) Tidak menjadi halal walaupun dengan disembelih seperti babi
disembelih seorang muslim sesuai syarat penyembelihan syar’i 34,
Para ulama’ juga menambahkan pengertian bangkai adalah
potongan tubuh hewan yang terlepas dari badannya, seperti kaki, paha,

telinga dan lainnya, sementara hewan itu masih dalam keadaan hidup.

Karena hal itu secara khusus disebutkan oleh Rasulullah SAW:

Tie eddon 85 dasedl (1o olud Lo
“Semua yang terpotong dari hewan ternak yang masih hidup, maka
potongan itu termasuk bangkai .

d. Alkohol
Alkohol adalah sebatian organik di mana kumpulan hidroxyl
(-OH) terikat dengan atom karbon daripada kumpulan akil. Alkohol
lazimnya digunakan dalam dunia medis sebagai obat kumur, pencuci
nyah kuman pada luka dan pencuci luka dan alat-alat pembedahan.
C. Pengertian Dan Kriteria Darurat
1. Pengertian Darurat

Makna darurat dalam pengertian bahasa, darurat itu berasal dari

kata “_)_»=l” yang berarti sesuatu yang turun tanpa ada yang dapat

% Ustadz Kholid, “Bangkai”, diakses dari
https://ustadzkholid.wordpress.com/2007/11/27/bangkai/, (Download: 3 November 2016)
% Abi daud, Sunan Abi Daud, (Beirut:Dar Fikr, T.TH), no.2858
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menahannya *. Definisi darurat dalam pengertian syari’at menurut para
ulama ahli figih maknanya hampir sama. Diantaranya sebagai berikut:
a. Menurut scbagian ulama dari mazhab Maliki, “Darurat ialah

mengkhawatirkan diri dari kematian berdasarkan keyakinan atau hanya

sekedar dugaan " .

b. Menurut As-Suyuti, “Darurat ialah posisi seseorang pada sebuah batas

dimana kalau ia tidak mengkomsusi sesuatu yang dilarang maka ia akan

binasa atau nyaris binasa * ».

Firman Allah:

g 4 o) sl 5 AL ) oSl VSR Y 5 ) s B 15801

(195 1 521 5 pu) Cppinenal
“Dan belanjakanlah (Apa yang ada pada kamu) kerana (menegakkan)
ugama Allah, dan janganlah kamu sengaja mencampakkan diri kamu
ke dalam bahaya kebinasaan (dengan bersikap bakhil); dan baikilah
(dengan sebaik-baiknya segala usaha dan) perbuatan kamu; kerana
Sesungguhnya Allah  mengasihi orang-orang yang berusaha
memperbaiki amalannya.**” (Q.S. al — Bagarah:195)

Dalam ayat ini ada petunjuk larangan menjatuhkan diri ke dalam
kebinasaan. Dan tidak mau memakan sesuatu yang diharamkan dalam
keadaan darurat adalah menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan, dan

itulah yang dilarang oleh ayat tersebut *°.

% Muhammad bin Makram, Lisaanul ‘Arab, (Beirut:Dar Sod, 2010), him.110

" Ahmad Darir et .al, Syarah Kabir Ma’a Hasyiyat Ad-Dasugi, (Isa Albabi Alhalbi,
2015), him.136

% As-Suyuthi, Al Asybah wannadhaair, (Dar Kutub Ilmiyah, 1983), him.85

¥ Al-Quran Karim, Loc. Cit, him.30

0 Abdullah bin Muhammad Ath-Thariqgy, Loc. Cit, him.23
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2. Kriteria Darurat
Pembolehan meninggalkan sesuatu karena darurat adalah untuk
memenuhi penolakan bahaya, bukan untuk selain itu. Para ulama telah
memberikan kriteria seseorang yang dapat dikelompokkan ke dalam
keadaan darurat **.

a. Keadaan darurat itu benar-benar telah terjadi. Artinya, bahwa seseorang
benar-benar dapat diduga akan kehilangan nyawa atau harta menurut
pengalaman yang ada.

b. Orang yang dalam keadaan darurat itu benar-benar dihadapkan pada
keterpaksaan untuk melakukan yang diharamkan atau meninggalkan
yang diperintahkan agama. Artinya, bahwa disekelilingnya tak ada lagi
yang dapat membantu menyelamatkan jiwanya, kecuali yang haram
tersebut *2.

c. Orang tersebut benar-benar dalam keadaan lemah untuk mencari
sesuatu yang halal dalam menyelamatkan dirinya. Artinya, kalau dia
masih sanggup untuk mencari yang halal, maka keadaannya tersebut
belum dapat dikatakan darurat.

d. Yang dilakukan oleh orang yang berada dalam keadaan darurat tersebut
tidak sampai melanggar prinsip-prinsip dasar Islam, seperti
pemeliharaan terhadap hak-hak orang lain, tidak memudharatkan orang
lain, dan tidak menyangkut masalah akidah. Misalnya, walaupun karena

darurat zina dan murtad tetap tidak dihalalkan karena perbuatan tersebut

“* Ibid, him.18
“2 Tim Penyusun Dewan Redaksi, Eksiklopedia Islam, him.293-294
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merupakan suatu perbuatan yang benar-benar dilarang dan merupakan
prinsip dasar Islam *.

e. Kebolehan darurat ini hanya terbatas sekedar melepaskan diri dari
keadaan tersebut. Misalnya, jika seseorang sangat kelaparan dan satu-
satunya yang akan dimakan itu hanya daging babi, maka yang hanya
dibolehkan untuknya adalah memakan daging babi itu sekedar untuk
mempertahankan hidup **.

f. Jika keadaan darurat itu menyangkut penyakit, maka harus dijelaskan
oleh dokter yang dapat dipercaya, baik agamanya maupun ilmunya di
bidang itu, bahwa satu-satunya obat adalah yang diharamkan itu.

g. Jika menyangkut kepentingan suatu negara, maka pihak penguasa
benar-benar yakin bahwa keadaan yang dihadapi itu adalah negara
dalam keadaan terancam bahaya, ada Kkesulitan yang sangat
mengkhawatirkan keutuhan negara atau kepentingan rakyat banyak
terancam bahaya. Misalnya, dalam masalah utang luar negeri yang
harus dibayar dengan bunga yang cukup tinggi. Jika pemerintah
menganggap bahwa satu-satunya jalan yang dapat menyelamatkan
Negara itu adalah dengan pinjaman dari luar negeri dengan bunga yang
tinggi itu, maka para fukaha (ahli figih) membolehkannya. Jadi dalam
keadaan negara terancam keuangan riba dibolehkan, jika memang itu

satu-satunya jalan *°.

“ 1bid, him. 293
** Ibid, him. 293-294
* Ibid, him. 294
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D. Pengertian Dan Kriteria Rukhsah
1. Pengertian rukhsah

Dalam Kamus Lisan Al-Arab Ibnu Mandzur menyatakan :

4ic
“Rukhsah bermakna juga furshah dan rufshah ketiganya memiliki satu
makna. Kata “rakhasa lahu fi amri” bermakna memberikan keringanan
setelah sebelumnya dilarang. Kata rukhsah bermakna Allah telah
memberikan keringanan bagi hamba pada suatu perkara *° ».
Secara istilah, kata rukhsah memiliki beberapa pengertian, secara umum

rukhsah diartikan dengan :

D2l il @Bla e Gl WSS

“Hukum yang berlaku berdasarkan suatu dalil menyalahi dalil yang ada

karena adanya uzur”.

Para Ahli Ushul Fikih mendefinisikan rukhshah dengan beberapa definisi:

a. As-Sarkhasi mendefinisikannya dengan sesuatu yang dibolehkan karena
udzur (alasan), tetapi dalil diharamkannya adalah tetap.

b. Syathibi berpendapat bahwa rukhshah adalah sesuatu yang disyariatkan
karena udzur yang sulit, sebagai pengecualian dari hukum asli yang
umum, yang dilarang dengan hanya mencukupkan pada saat-saat
dibutuhkan.

c. Imam Al-Ghazali mendefinisikan rukhsah sebagai “sesuatu yang

dibolehkan kepada seseorang mukallaf untuk melakukannya karena

uzur’.

*® |bn Manzur, Lisaanul Al-arab, (Beirut:Maktabah Syamilah, 2010), Jilid 4, him.226
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Al-Baidhawi mendefinisikan rukhsah sebagai “Hukum yang berlaku
tidak sesuai dengan dalil yang ada dikarenakan adanya halangan

(udzur) *™.

2. Kriteria rukhsah

a.

Rukhshah dalam bentuk mengurangi kadar kewajiban, seperti

mengurangi waktunya pada shalat jama’ karena musafir, Allah SWT,

berfirman :

O Bsbeall (e |5 pualli () Flia ale uld ia JY) 3 & i 13
(101 ¢ slasll 5y ) |5 538 () oS58y (o 2308

“Dan apabila kamu musafir di muka bumi, maka kamu tidaklah

berdosa "menggasarkan™ (memendekkan) sembahyang jika kamu takut
diserang oleh orang-orang kafir **”(Q.S. al — Nisa’:101)

. Rukhshah dalam bentuk mengganti kewajiban dengan kewajiban lain

yang lebih ringan seperti mengganti wudhu’ dan mandi dengan
tayamum karena tidak ada air atau tidak bisa atau tidak boleh
menggunakan air karena sakit dan lainnya.

Rukhshah dalam bentuk mendahulukan pelaksanaan kewajiban seperti
mendahulukan pelaksanaan shalat Ashar di waktu Zuhur ketika jama’

tagdim.

. Rukhshah dalam bentuk merubah kewajiban seperti merubah cara

melaksasnakan shalat ketika sakit atau dalam keadaan perang, Allah

SWT berfirman:

" Abu Hamid Muhammad Al Ghazali, Al Mustashfa, (Dar Al-Fikr, T.TH).
*® Ibid, him. 94
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ls2ald s clra agie ddilh aHild 3 lall agd candls agd cuS 13) 4
| shiay al (soal ddilla il 5 aS3l )5 (e )53 6S408 ) g 138 agindud
Oslird sl 1o ol 3 agialuly aa da 1 53Al 5 e sl

(102 : sbaill 5 5us) Ban) 5 Alia aSle () shiash aSincial 5 aSialid (0

“Dan apabila Engkau (Wahai Muhammad) berada dalam kalangan
mereka (semasa perang), lalu Engkau mendirikan sembahyang dengan
(menjadi imam) mereka, maka hendaklah sepuak dari mereka berdiri
(mengerjakan sembahyang) bersama-samamu, dan hendaklah mereka
menyandang senjata masing-masing; kemudian apabila mereka telah
sujud, maka hendaklah mereka berundur ke belakang (untuk menjaga
serbuan musuh); dan hendaklah datang pula puak yang lain (yang
kedua) yang belum sembahyang (kerana menjaga serbuan musuh),
maka hendaklah mereka bersembahyang (berjamaah) bersama-
samamu, dan hendakah mereka mengambil langkah berjaga-jaga serta
menyandang senjata masing-masing. orang-orang kafir memang suka
kalau kamu cuai lalai akan senjata dan harta benda kamu, supaya
dengan jalan itu mereka dapat menyerbu kamu beramai-ramai dengan
serentak. dan tidaklah kamu berdosa meletakkan senjata masing-
masing, jika kamu dihalangi sesuatu’**(Q.S al — Nisa’:102)

. Rukhshah dalam bentuk membolehkan melakukan perbuatan yang

haram dan meninggalkan perbuatan yang wajib karena adanya uzur

50

syar’i> seperti bolehnya memakan memakan bangkai, darah, dan

daging babi pada asalnya haram, Allah SWT berfirman:

Ged )l 4 Jal Loy ial) aals aall g Al aSle o Ll
) st Al gl e SIS ale Yyl ye

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan kepada kamu memakan
bangkai, dan darah, dan daging babi, dan binatang-binatang yang
disembelih tidak kerana Allah maka sesiapa terpaksa (memakannya
kerana darurat) sedang ia tidak mengingininya dan tidak pula
melampaui batas (pada kadar benda yang dimakan itu), maka tidaklah
ia berdosa. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha
Mengasihani *” (Q.S al — Bagarah : 173).

* Abu Hamid Muhammad Al Ghazali, Op. Cit, him. 95
% Nurul Mukhlisin Asyrafuddin, “Makna Rukhsah Dan Pembahagiannya”, diakses dari

https://almanhaj.or.id/3000-makna-rukhshah-dan-pembagiannya.html (Download: 25 Oktober

2016)

L Al — Quran Karim, Loc. Cit, him. 26
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BIOGRAFI TOKOH
A. Biografi Ibn Taimiyyah
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Ibn Taimiyyah

Beliau adalah Syaikhul Islam Tagiyuddin Ahmad bin Syaikhul
Islam Al-Imam Syihabuddin Abdul Halim bin Al-Imam Al-‘Allamah
Majduddin Abul Barakaat Abdus Salam bin Abu Muhammad Abdullah bin
Abul Qasim Al-Khidr bin Muhammad Al-Khidr bin Ali bin Taimiyah Al-
Harrani.

Beliau dilahirkan di kota Harran, pada hari senin, tanggal 10 atau
12 Rabiul awal tahun 661 hijriyah. Pada tahun 667 beliau beserta keluarga
beliau berhijrah ke Damaskus, akibat serangan kaum Tartar ke negeri
kelahiran beliau. Keluarga beliau adalah keluarga yang penuh berkah,
diliputi dengan ilmu As-Sunnah. Beliau terdidik semenjak kecil dalam
lingkungan ulama. Ayahanda beliau seorang penulis, khatib, muhaqqiq,
serta memiliki kemampuan dalam bidang ilmu faraid dan al-hisab *2.

Beliau memiliki tempat berupa kursi kehormatan untuk mengajar
dan memberi nasihat, dan beliau menjadi syaikh di Daar Al-Hadist As-
Sukkariyah. Terlebih lagi kakek beliau Majduddin Ibn Taimiyyah. Beliau
adalah seorang ahli figh kenamaan mazhab Hanabilah dan termasuk ulama
besar mazhab Hanabilah kala itu, diantara karya ilmiah kakek beliau, adalah

kitab Al-Muntaga min Ahaadits Al-Ahkam serta Al-Ahkam Al-Kubra.

>2 «Bijografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah”, diakses dari: http://islam-
ghurobah.blogspot.co.id/2014/01/biografi-syaikhul-islam-ibnu-taimiyyah.html (Download: 31
Oktober 2016).

26
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Demikian juga saudara—saudara beliau, yang berjumlah tiga
orang, mereka semua adalah ulama yang masyhur dengan ibadah dan
kezuhudan mereka, mereka adalah Syarfuddin Imam Abdullah seorang ahli
kenamaan, Zainuddin Abdurrahman dan Badruddin Muhammad.

Allah SWT telah memberi rizki dan karunia kepada beliau berupa
ingatan yang tajam, akal yang hidup, dan pemahaman yang lurus. Al-Bazzar
mengatakan, “Allah SWT telah mengaruniai beliau dengan kekuatan dan
kecepatan hafalan, dan lambat terlupa, tidaklah beliau menelaah sesuatu
atau menyimak sesuatu kecuali akan tertanam di dalam ingatan beliau, baik
itu lafaznya atau maknanya, sepertinya ilmu telah menyatu dengan darah
daging beliau”.

Diawal beliau menekuni ilmu syara’, beliau mendalami ilmu figh
dan bahasa Arab di majlis Asy-Syaikh lbnu Abdil Qawi rahimahullah.
Setelah beliau memahaminya, beliau kemudian menekuni Kkitab-kitab
Sibawaih dan ilmu Nahu. Kemudian beliau menekuni ilmu Tafsir, Ushul
Figh dan ilmu-ilmu lainnya, saat itu usia beliau masih belasan tahun, namun
beliau telah mengungguli ulama yang ada di zaman beliau.

Di usia remaja, sepeninggal ayahanda beliau, yang merupakan
salah seorang imam dan pemuka mazhab Hanabilah, beliau telah mengambil
alih sejumlah pekerjaan ayahanda beliau dan semenjak itulah beliau menjadi

masyhur di tengah-tengah ulama di masa itu .

> Biografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah, Op.Cit
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2. Karya-karya Ibn Taimiyyah

Karya ilmiah yang diwariskan oleh Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah

demikian banyaknya, dalam bidang keilmuan. Walaupun sebagian besarnya

berkisar pada bidang Agidah. Ibnul Qayyim rahimahullah, menghitung

jumlah judul karangan ilmiyah Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah hingga

mencapai 337 karya ilmiyah. Walaupun demikian ada yang mengatakan

hingga 1000 judul, ada yang mengatakan 500 judul dan sebagainya >*.

7.

8.

9.

Diantara kitab-kitab karya Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah:

. Majmi’ Al-Fatawa

. Dar’u At-Ta’arudh Al-‘Agl wa An-Nag|l

. Minhaj As-Sunnah An-Nabawiyyah

. Nagdhu Ath-Ta ’sts

. Al-Jawab Ash-Shahih liman Baddala Din al-Masih

. Ar-Radd ‘ala Al-Bakri (Al-Istighatsah)

Syarah Hadits An-Nuzul
Syarah Hadits Jibril (Al-Imam Al-Ausath)

Kitab Al-Imam

10. Al-Istigamah

11. As-Siyasah Asy-Syariyyah

12. Iqtidha’ Ash-Shirath Al-Mustagim

13. Al-Fatawa Al-Kubra

14. Majmi’ah Ar-Rasa il Al-Muniriyyah

> Biografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah, Op.Cit
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15. Majmi’ah Ar-Rasa’il AI-Kubra
16. Fatawa Al-Hamawiyyah
17. At-Tis iniyyah
18. Syarah Al-Ashfahaniyyah
19. At-Tadmuriyyah
20. Al-Wasithiyyah *°
3. Kegiatan dakwahnya

Beliau telah menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar, jithad dengan
lisan dan tulisan, tashfiyah dan tarbiyah di shaf-shaf kaum muslimin, jihad
melawan munafiqin, para pengikut hawa nafsu dan juga ahli bid’ah serta
jihad melawan kekufuran dan kesyirikan.

Sedangkan kisah beliau menghadapi kaum Tartar, dipenghujung
abad ke-7 hijriyah di awal abad ke 8 hijriyah, kaum Tartar telah melakukan
beberapa invasi ke sejumlah wilayah di Syam, di bawah pimpinan mereka
Qazhan Khan. Mereka merampas harta benda, menahan kaum wanita,
merusak ketenangan kaum muslimin, sementara mereka sendiri
mendakwahkan diri mereka sebagai kaum muslimin. Syaikhul Islam Ibn
Taimiyyah dengan beberapa ulama dan tokoh terkemuka lantas menjumpai
Qazhan Khan di pintu masuk kota Syam *°.

Lantas beliau berbicara dengan lantangnya di hadapan pemimpin
Tartar tersebut dengan suara yang keras dan jelas, menegur dan

memperingatinya, diantara yang beliau katakan, “Wahai anda yang

% Biografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah, Op.Cit
% Ibid
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menyangka sebagai seorang muslim, yang datang bersama dengan gadhi,
imam dan syaikh, anda telah memerangi kami, sementara ayah dan
kakekmu yang keduanya dalam kekafiran, tidaklah melakukan apa yang
engkau lakukan. Mereka berdua berjanji dan menepati janjinya, namun
engkau menjadikan sesuatu lalu engkau mengingkarinya, engkau berkata,
namun engkau sama sekali tidak menepatinya dan melanggarnya®".

Lalu beliau juga, bersafar menuju Mesir, mengingatkan para
pemimpin kaum muslimin, menegur sang Sultan, agar melihat ke Syam,
membela kaum muslimin dan melindungi kaum muslimah. Diantara ucapan
beliau kepada para pemimpin kaum muslimin di Mesir, “Sesungguhnya jika
kalian berpaling dari Syam, niscaya akan kami dirikan sebuah kesultanan di
Syam, yang akan menjaga dan melindungi dan mendatangkan zaman yang
tenteram. Sekiranya kalian bukanlah penguasa Syam dan bukan pula raja
yang menaunginya, lalu penduduk Syam meminta pertolongan kepada
kalian, wajib bagi kalian menolong mereka. Bagaimana lagi jika kalian
adalah pemimpin dan sultan penguasa Syam, dan mereka adalah rakyat
kalian dan kalian penanggung jawab mereka?”

Dalam peperangan itu, Syaikhul Islam menunjukkan kepiawaian

beliau sebagai seorang petarung yang sulit ditandingi, dengan keteguhan

hati dan tawakkal, serta hasrat kuat mendapatkan kemuliaan syahadah di sisi

> Biografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah, Op.Cit
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Rabb beliau, teladan yang mengagumkan telah ditunjukkan oleh beliau,
Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah .
4. Wafatnya Ibn Taimiyyah
Beberapa hari beliau menderita sakit di kesunyian penjara Qal’ah,
Damaskus, sakit yang tidak diketahui sesiapapun juga, selain murid dekat
beliau, Allah SWT telah berkenan untuk memanggil ruh beliau
meninggalkan jasad yang telah menjadi saksi atas kemuliaan pribadi
Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah. Tanggal 22 Zulkaedah tahun 728 hijriyah, di
keheningan malam yang hanya dihias lantunan suara beliau rahimahullah
membaca ayat-ayat suci Al-Quran *°.
B. Biografi Yusuf Al-Qardhawi
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Yusuf Al-Qardhawi
Nama lengkapnya adalah Yusuf Abdullah Al-Qardhawi,
dilahirkan pada tanggal 9 September 1926 di sebuah desa yang bernama
Shafath Turaab, daerah Mahallah al-Kubra provinsi al-Garbiyah Republik
Arab Mesir, dari kalangan keluarga yang taat beragama dan hidup
sederhana. Ayahnya adalah seorang petani yang wafat pada saat Al-
Qardhawi berusia dua tahun, sehingga ia dipelihara oleh pamannya dan
hidup bergaul dengan putra-putri pamannya yang dianggap sebagai
saudara kandungnya sendiri. Ketika berusia lima tahun, ia dimasukkan ke

salah satu lembaga pendidikan al-Quran “Al-Quttab” di desanya *°.

58 B
Ibid
% Biografi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah, Op.cit
% |shom Talimah, Manhaj Fikih Yusuf Al-Qardhawi, (Pustaka Al-Kautsar, Disember
2000), him. 3
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Kemudian saat berusia sepuluh tahun, pada pagi hari ia belajar
pada sekolah “Al-llzamiyyah” yang berada di bawah Departmen
Pendidikan Mesir dan sore harinya ia belajar al-Quran di “Al-Quttab”. Di
sekolah ini, ia belajar pengetahuan umum seperti: matematika, ilmu
sejarah, ilmu pengetahuan alam, ilmu kesehatan dan sebagainya. Pada usia
sepuluh tahun, ia telah hafal al-Quran dan menguasai ilmu tilawah,
suaranya merdu dan bacaannya fasih. Sejak saat itu, Al-Qardhawi sering
diangkat menjadi imam oleh penduduk desanya, terutama dalam sholat
berjama’ah al jahriyyah (maghrib, isya’ dan shubuh) .

Setelah tamat dari sekolah “Al-llzamiyyah”, ia melanjutkan
pendidikannya ke Ma’had al-I'dadiyyah, kemudian di Ma’ had Tsanawi di
propinsi Thanta Mesir. Setelah itu, Al-Qardhawi terus melanjutkan
pendidikannya ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun
1952/1953 dengan prediket terbaik. Setelah itu, ia belajar bahasa Arab di
Fakultas Bahasa Arab Universitas Al-Azhar selama dua tahun dan
memperoleh ijazah internasional dan sertifikat mengajar. Pada tahun 1957,
ia melanjutkan pendidikannya di “Ma’had al-Buhus wa al-Dirasat al-
Arabiyah Al-Aliyyah” (Lembaga Tinggi Riset dan Kajian Kearaban). Pada
tahun yang sama, ia melanjutkan pendidikannya ke Fakultas Ushuluddin
program Pascasarjana di Universitas Al-Azhar dengan konsentrasi Tafsir-
Hadits, dan tamat pada tahun 1960. Setelah berhasil memperoleh gelar

Magister, ia melanjutkan studi pada program Doktor dengan disertasi “Al-

® |shom Talimah, Op.Cit, him. 3



33

Zakat fi al-lIslam wa Atsaruha fi Hall al-Masyakil al-ljtima’iyyah”.
Disertasi itu direncanakan akan selesai dalam waktu dua tahun, namun
karena terjadi krisis politik di Mesir, sehingga penyelesaiannya tertunda
selama tiga belas tahun. Akhirnya pada tahun 1972, ia berhasil mendapat
gelar Doktor dengan predikat cumlaude .

. Karya-karya Yusuf Al-Qardhawi

Sebagai seorang intelektual muslim, Yusuf Al-Qardhawi
memiliki karya yang jumlahnya sangat banyak dalam berbagai dimensi
keislaman dan hasil karangan yang berkualitas, seperti masalah-masalah:
figh dan ushul figh, ekonomi Islam, ulum al-Quran dan al-Sunnah, akidah
dan filsafat, figh prilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan kebangkitan
Islam, penyatuan pemikiran Islam, pengetahuan Islam umum, serial tokoh-
tokoh Islam, sastra dan lainnya®.

Sebagian dari karyanya itu telah diterjemahkan ke berbagai
bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat sedikitnya 55 judul buku karya
Al-Qardhawi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Akan
tetapi karena mengingat ruang dan lembaran tersedia, berikut ini hanya
akan disebutkan sejumlah karya al-Qardhawi, antara lain:

1. Al-Halal wa al-Haram f7 al-Islam (Halal dan Haram dalam Islam).
2. Figh al-Zakat, yang berasal dari disertasinya yang berjudul (Al-Zakat

fr al Islam).

%2 |shom Talimah, Op.Cit, him. 3
% Ibid
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11.

12.

13.
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Atsaruha fr Hall al-Masyakil al-ljtima ‘iyyah (Zakat dalam Islam dan
Pengaruhnya bagi Solusi Problematika Sosial).

Al-ljtihad fr al-Syari’at al-1slamiyyah maa.

Nazharat Tahliliyyah fz al-1jtihadi al-Mu 'ashir (Ijtihad dalam Syari’at
dan Beberapa Ijtihad Kontemporer).

Al-Sunnah Mashdaran li al-Ma’rifan wa al-Hadharah (Sunnah
sebagai Sumber Pengetahuan dan Peradaban).

Musykilat al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha al-1slam (Problema Kemiskinan
dan Bagaimana Solusinya Menurut Islam).

Hady al-Islam Fatawa Mu’ashirah (Petunjuk Islam, Fatwa-Fatwa
Kontemporer).

Madkhal li Dirasat al-Syari’at al-Islamiyyah (Pengantar Studi
Syari’at Islam).

Dirasah fi figh maqgashid al-Syari’ah baina al-Magashid al-Kulliyyah
wa al-Nushash al-Juz’iyyah (Fiqih Magqashid Syari’ah: Moderasi
Islam antara Aliran Tekstual dan Aliran Liberal).

Fawa’id al-Bunik Hiya al-Riba al-Haram (Manfaat Diharamkannya
Bunga Bank).

Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq f7 al-Igtishad al-Islami (Peranan Nilai
dan Akhlak dalam Ekonomi Islam).

Dar al-Zakat fr alaj al-Musykilat al-1gtishadiyyah (Peranan Zakat

dalam Mengatasi Masalah Ekonomi).
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14. Kayfa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Bagaimana
Berinteraksi dengan Sunnah).

15. Al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Madrasah Hasan al-Banna
(Pendidikan Islam dan Pembinaan Hasan al-Banna).

Selain karya di atas, al-Qardhawi juga banyak menulis buku
tentang tokoh-tokoh Islam seperti al-Ghazali, Para Wanita Beriman dan
Abu Hasan Al-Nadwi. Al-Qardhawi juga menulis buku Akhlak
berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah, Kebangkitan Islam, Sastra dan
Sya’ir serta banyak lagi yang lainnya. o4

3. Kegiatan Dakwahnya

Selain berkarya dalam bentuk tulisan, al-Qardhawi juga aktif
menjadi pengurus bagi lembaga-lembaga keislaman yang tersebar di
beberapa negara. Menurut catatan Isham Talimah, sebagaimana dikutip
di dalam buku “Otoritas Sunnah Non Tasyri’iyyah Menurut Yusuf Al-
Qardhawi” karya Dr. Tarmizi M.Jakfar, MA, ada beberapa lembaga
dimana Al-Qardhawi menjadi anggotanya.

1. Anggota pada majelis Tinggi Pendidikan di Qatar dalam masa
beberapa tahun.

2. Anggota Majelis Pusat Riset Kontribusi Kaum Muslimin dalam
Peradaban yang berpusat di Qatar.

3. Anggota Lembaga Figh Islam, yang berafilasi pada Liga Muslim

Dunia yang berpusat di Makkah.

% yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, (Gema Insani Press, 1998), him. 155



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Tenaga Ahli Lembaga Riset Figh yang berada di bawah naungan
Organisasi Konferensi Islam (OKI).

Anggota Lembaga Riset Maliki untuk Peradaban Islam “Yayasan
Ahli Bait” di Yordania.

Anggota Dewan Penyantun Internasional Islamic University
Islamabad Pakistan.

Anggota Dewan Penyantun pada Pusat Studi keislaman di University
Oxford.

Anggota Persatuan Sastra Islam.

Anggota Pendiri Organisasi Ekonomi Islam di Cairo.

Anggota Bantuan Islam Internasional, yang berpusat di Kuwait.
Anggota Dewan Pengawas Internasional untuk Masalah Zakat
Kuwait.

Anggota Dewan Penyantun Organisasi Dakwah Islam di Afrika yang
berpusat di Khurthoum, Sudan.

Anggota Majelis Dana Islam untuk Zakat dan Sedekah di Qatar.
Anggota Dewan Penyantun Wakaf Islam untuk Majalah al-muslim
al-Mu’ashir.

Ketua Majelis Keilmuan pada Sekolah Tinggi Eropa untuk Studi
Islam, Perancis.

Anggota Dewan Pengawas pada Perusahaan al-Rajhi untuk investasi
yang berpusat di Arab Saudi.

Ketua Dewan Pengawas Bank Islam di Qatar.
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18. Ketua Dewan Pengawas Bank Islam di Qatar Internasional.

19. Ketua Dewan Pengawas Bank Takwa di Swiss.

20. Anggota Yayasan Media Islam Internasional di Islamabad, Pakistan.

21. Ketua Majelis Organisasi Budaya al-Balagh untuk Pengabdian
terhadap Islam melalui internet.

22. Ketua Majelis Fatwa dan Riset untuk Eropa®.

% Ayub, “Biografi Yusuf Al-Qardhawi”, diakses dari
https://santricendekia.com/2012/05/biografi-dr-yusuf-al-garadhawi/, (Download : 10 November
2016)



BAB IV

HUKUM MENGGUNAKAN BENDA NAJIS DALAM PENGOBATAN

A. Hukum Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan Menurut Ibn
Taimiyyah Dan Yusuf Al-Qardhawi
1. Hukum Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan Menurut Ibn
Taimiyyah

Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa benda najis tidak boleh
digunakan dalam pengobatan. Alasan-alasannya :

Pertama, berobat dengan meminum arak tidak meyakinkan untuk
sembuh sedangkan arak itu haram, berbeda dengan orang yang memakan
bangkai karena dengan memakan bangkai itu akan menghilangkan rasa
lapar. Orang yang sedang dalam keadaan darurat lalu memakan bangkai
misalnya, secara pasti tujuannya telah tercapai. Sebab dengan
memakannya akan menghilangkan rasa lapar. Adapun dengan meminum
arak itu belum pasti bisa mendatangkan kesembuhan. Buktinya banyak
orang yang berobat tetapi tidak sembuh.

Kedua, adapun berobat itu tidak harus dengan meminum arak.
Berbagai macam obat-obatan bisa ditemukan. Dan orang sakit bisa saja
sembuh tanpa harus meminum obat. Caranya bisa dengan berdoa dan
membaca mantera-mantera. Kesembuhan juga bisa saja terjadi begitu saja,
bahkan hanya dengan kekuatan alami di dalam tubuh yang diciptakan

Allah SWT dan lain sebagainya. Bagi orang yang sedang dalam keadaan

38
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darurat, cara satu-satunya untuk menghilangkan kesulitannya ialah dengan
memakan barang-barang haram tersebut.

Ketiga, berobat menurut mereka itu hukumnya mubah. Hanya
sedikit ulama yang mewajibkannya, seperti yang dikatakan oleh beberapa
sahabat Imam Syafi’i dan Imam Ahmad ®. Sedangkan menurut pendapat
sebagian besar ulama, memakan bangkai dalam keadaan darurat itu wajib.
Kata Masrug, apabila seseorang terpaksa memakan bangkai dalam
keadaan darurat tetapi tidak mau memakannya sehingga meninggal dunia
maka ia masuk neraka °’.

Hanya lIbn Taimiyyah berbeda pendapat mengenai benda-benda
najis tersebut:

a. Obat Yang Dicampur Dengan Benda Najis
Ibn Taimiyyah berkata: “Yang benar dalam permasalahan ini
adalah bahwasanya Allah SWT telah mengharamkan perkara-perkara
yang najis seperti darah, bangkai, daging babi dan yang semisalnya.
Jika perkara-perkara najis ini jatuh/tercampur dengan air atau yang
lainnya, lalu terleburkan dan tidak sisa sama sekali darah, tidak juga
bangkai, dan tidak juga daging babi, sebagaimana jika arak jika terlebur
dalam cairan, maka orang yang meminum cairan tersebut tidaklah

sedang meminum arak, demikian juga jika arak berubah dengan

® Ibn Taimiyyah, Majmu’ Fataawa Ibn Taimiyyah, (Madinah:Dar Wafaa Littibaah
Wannasyir Wattauzi’, 2008), Jilid 23, him.268-269

%7 Al-Baihagi, Sunan Baihagi, Kitab Korban-Korban, Bab Bangkai Yang Dihalalkan
Dalam Keadaan Darurat, (Beirut:Dar Kutub Ilmiah, 2003), Jilid 11, him.357
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sendirinya menjadi cuka maka menjadi suci/bersih dengan kesepakatan
ulama’.
Dengan demikian Ibn Taimiyyah rahimahullah menjelaskan

kepada kita tentang teori ini vaitu teori istihla’

. Dan dengan
pemaparan teori ini maka jelas bahwasanya jika alkohol telah
larut/lebur dalam makanan atau obat, dimana jika seseorang
mengonsumsi kadar yang banyak tidaklah mabuk, maka alkohol
tersebut sudah tidak bekas/pengaruhnya, sehingga boleh dan tidak
mengapa mengonsumsi makanan dan obat tersebut, dan tidak perlu
seseorang merasa berat/ragu-ragu untuk mengonsumsinya.

Dibolehkan mengonsumsi obat-obatan yang mengandung
alkohol dengan kadar sedikit yang istihla’ dan proses pembuatan obat
tersebut mengharuskan demikian, yang memang tidak ada alternatif
lain, dengan syarat dijelaskan sifatnya oleh dokter yang terpercaya.
Sebagaimana boleh menggunakan alkohol sebagai pemakaian luar
untuk pembersih luka dan untuk membunuh kuman-kuman. Demikian
juga digunakannya alkohol pada krim-krim, minyak-minyak untuk
pemakaian luar.

Perhatikan bahwasanya penggunaan alkohol pada obat dan

makanan harus dengan kadar yang sedikit (istihla’), adapun

penggunaan alkohol pada pemakaian luar maka tidak dipersyaratkan

% |stihla’ merujuk kepada percampuran yang berlaku antara bahan suci dalam kuantiti
yang banyak dengan bahan najis yang sedikit tanpa disengajakan oleh pelakunya, di mana bahan
najis yang sedikit itu terurai dan hancur di dalam bahan yang suci tanpa wujudnya lagi zat dan sifat
asalnya.
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kadar sedikit (istihla’). Karena penggunaan alkohol sebagai pembersih
luar terkadang kadar alkoholnya bukan kadar istihla’. Hal ini
diperbolehkan, terlebih lagi bahwasanya pendapat yang lebih
bahwasanya arak tidaklah najis, sehingga boleh digunakan untuk
pemakaian luar sebagai pembersih atau untuk pembunuh kuman-
kuman®.
b. Air Kencing Hewan
Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa air kencing dan kotoran
binatang yang dagingnya boleh dimakan itu hukumnya tidak najis. Ini
adalah pendapat Imam Malik, Imam Ahmad dan lainnya. Bahkan ada
yang menyebutkan bahwa tidak ada seorang sahabat pun yang
menganggap hal itu najis. Pendapat yang menyatakan itu najis adalah
pendapat yang tidak didasari dalil agama sama sekali. Paling tidak
mereka berpegang pada sabda Rasulullah SAW:
“Bersucilah kalian dari air kencing "*”.
Mereka mengira bahwa sabda beliau tadi bersifat umum yang
berlaku dalam segala situasi. Padahal sebenarnya tidak demikian. Sebab
yang dimaksudkan adalah air kencing manusia. Dalilnya ialah sabda

beliau,

“Bersihkanlah kalian dari air kencing itu, karena umumnya siksa kubur
itu disebabkan olehnya”.

% |bn Taimiyyah, Loc. Cit, Jilid 21, him.501-502
" Ad-Daaruquthni, Sunan Ad-Daaruquthni, (Beirut:Dar Ibn Hazm, 2013), Kitab Bersuci,
Jilid 1, him.137
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Kita semua tahu bahwa umumnya siksa kubur itu adalah
disebabkan karena air kencing seseorang yang sering mengenai dirinya
sendiri. Adapun air kencing binatang itu jarang mengenainya.

Juga ada riwayat shahih yang menyebutkan bahwa Nabi SAW
pernah shalat di kandang kambing, dan beliau juga mengizinkan
sahabat shalat di tempat itu, tanpa mensyaratkan harus menggunakan
alas. Seandainya kotoran kambing itu dianggap najis, tentu kandang
juga dianggap seperti kakus manusia dimana secara mutlak orang
dilarang melakukan shalat di tempat itu, atau ia boleh shalat disitu
dengan syarat harus menggunakan alas. Kalau itu yang diterangkan
oleh as-sunnah, berarti orang yang menyamakan ait kencing manusia
dengan air kencing kambing akan menyalahinya.

Lagi pula sebelumnya telah disinggung bahwa Nabi SAW
pernah thawaf di Kaa’bah dengan naik ontanya yang kemungkinan bisa
kencing. Dan lagi pula pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya suci.
la tidak boleh dihukumi najis tanpa ada dalilnya. Dan mengenai
anggapan air kencing onta atau kambing itu najis adalah anggapan yang
tidak punya dalil baik berupa nash Al-Quran, nash As-Sunnah, Ijma’,
atau Qiyas yang shahih ™.

c. Arak
Ibn Taimiyah berpendapat tidak boleh berobat dengan arak

karena mengingat adanya hadis dalam hal ini. Thorig bin Suwaid Al

™ Ibn Taimiyyah, Loc. Cit, Jilid 21, him.613-615
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Ju’fiy pernah menanyakan pada Nabi SAW mengenai arak. Kemudian
beliau melarang dan tidak suka untuk diolah. Kemudian Thoriq
mengatakan bahwa arak itu akan digunakan sebagai obat. Nabi

shallallahu ‘alaihi wassalam lantas mengatakan,

s‘-\J‘\_'tSJJ C«\jd.iu.ujd_i;‘

“Arak itu bukanlah obat, namun ia adalah penyakit "~

Setelah menuturkan dalil-dalil yang menunjukkan atas
keharaman berobat dengan menggunakan khomr, Ibn Taimiyyah
mengatakan, Nash-nash tersebut dan nash-nash sejenisnya, secara tegas
melarang berobat dengan menggunakan segala sesuatu yang buruk.
Termasuk adalah arak, karena ia bahkan disebut sebagai induk segala
sesuatu yang buruk.

d. Darah dan Bangkai

Kalau darah yang tidak mengalir dianggap tidak apa, walaupun
ia juga termasuk jenis darah, itu artinya Allah SWT membedakan antara
darah yang mengalir dan darah yang tidak mengalir. Karena itulah kaum
muslimin pada zaman Rasulullah SAW biasa menaruh daging pada kuah
yang kerutan darahnya masih nampak jelas di panci, seperti yang
diceritakan oleh Aisyah radhiyallaahu ‘anha dalam hadis diatas. Kalau
tidak ada hadis isteri Nabi shallallaahu ‘alaihi wassalam, mereka akan
bersusah payah mengeluarkan darah dari tubuh binatang seperti yang

dahulu biasa dilakukan oleh orang-orang Yahudi.

"2 Al-Nawawi, Shahih Muslim Bisyarhi Nawawi, (Bait Afkar Dauliyah, 2013), him.139
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Allah SWT mengharamkan binatang yang mati secara tidak
wajar atau oleh benda yang tidak melukai dan tidak tajam. Karena itulah
Islam mengharamkan binatang yang mati karena dicekek, karena
dibanting, karena dipukul, karena jatuh, karena ditanduk, dan karena
diterkam binatang buas. Nabi SAW mengharamkan binatang yang diburu
dengan alat pemburu yang tidak lazim, karena status binatang seperti itu
adalah bangkai.

Berbeda dengan binatang yang diburu dengan alat-alat yang
tajam. Bedanya ialah dalam soal pengaliran darah. Kalau darah suatu
binatang dialirkan dengan cara yang buruk, seperti menyembelih dengan
menyebut selain nama Allah SWT, maka keburukan itu ditinjau dari
masalah lain. Keharaman itu bisa dari keberadaan darah itu sendiri, dan
juga bisa dari batalnya cara menyembelih .

2. Hukum Menggunakan Benda Najis Dalam Pengobatan Menurut
Yusuf Al-Qardhawi

Islam mempersempit daerah haram. Kendatipun demikian soal

haram pun diperkeras dan tertutup semua jalan yang mungkin akan

membawa kepada yang haram itu, baik dengan terang-terangan maupun

dengan sembunyi-sembunyi. Justru itu setiap yang akan membawa kepada

haram, hukumnya haram dan apa yang membantu untuk berbuat haram,

hukumnya haram juga, dan setiap kebajikan (siasat) untuk berbuat haram,

" Ibn Taimiyyah, Loc .Cit, Jilid 1, him.100
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hukumnya haram. Begitulah seterusnya seperti yang telah kami sebutkan
prinsip-prinsipnya di atas.

Akan tetapi Islam pun tidak lupa terhadap kepentingan hidup
manusia serta kelemahan manusia dalam menghadapi kepentingannya itu.
Oleh karena itu Islam kemudian menghargai kepentingan manusia yang
tiada terelakkan lagi, dan menghargai kelemahan-kelemahan yang ada
pada manusia. Justru itu seorang muslim dalam keadaan yang sangat
memaksa, diperkenankan melakukan yang haram karena dorongan
keadaan dan sekedar menjaga diri dari kebinasaan.

Islam dengan membolehkan untuk melakukan larangan ketika
darurat itu, hanyalah merupakan penyaluran jiwa keuniversalan Islam itu
dan kaidah-kaidahnya yang bersifat kulli (integral). Dan ini adalah
merupakan jiwa kemudahan Islam yang tidak dicampuri oleh kesukaran,
seperti cara yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu.

Oleh karena itu benarlah apa yang dikatakan Allah dalam

firmanNya:

(185 1 31 3y sus) usall oSy 3 W g pual) o ) 2y
“Allah berkehendak memberikan kemudahan bagi kamu, dan la tidak
menghendaki memberikan beban kesukaran kepadamu "“”(Q.S al —

Bagarah:185)

Daruratnya berobat, yaitu ketergantungan sembuhnya suatu
penyakit dengan memakan sesuatu dari barang-barang yang diharamkan
itu. Dalam hal ini para ulama figih berbeda pendapat. Di antara mereka ada

yang berpendapat, berobat itu tidak dianggap sebagai darurat yang sangat

™ Al-Quran Karim (Bandung:PTS Syamil Media), him.28
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memaksa seperti halnya makan’. Pendapat ini didasarkan pada sebuah
hadis Nabi yang mengatakan:

“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhanmu dengan sesuatu
yang la haramkan atas kamu " .

Sementara mereka ada juga yang menganggap keadaan seperti itu
sebagai keadaan darurat, sehingga dianggapnya berobat itu seperti makan,
dengan alasan bahwa kedua-duanya itu sebagai suatu keharusan
kelangsungan hidup. Barangkali pendapat inilah yang lebih mendekati
kepada jiwa Islam yang selalu melindungi kehidupan manusia dalam
seluruh perundang-undangan dan rekomendasinya. Tetapi perkenan
(rukhsah) dalam menggunakan obat yang haram itu harus dipenuhinya
syarat-syarat sebagai berikut:

1. Terdapat bahaya yang mengancam kehidupan manusia jika tidak
berobat.

2. Tidak ada obat lain yang halal sebagai ganti obat yang haram itu.

3. Adanya suatu pernyataan dari seorang dokter muslim yang dapat
dipercaya, baik pemeriksaannya maupun agamanya (i’tikad baiknya).

Dr.Yusuf Al-Qardhawi katakan demikian sesuai dengan apa yang
dia ketahui, dari realitas yang ada dari hasil penyelidikan dokter-dokter
yang terpercaya, bahwa tidak ada darurat yang membolehkan makan

barang-barang yang haram seperti obat. Tetapi kami menetapkan suatu

prinsip di atas adalah sekedar ihtiyath (bersiap-siap dan berhati-hati) yang

8 Yusuf Al-Qardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam, (Pt Bina Ilmu,1993),
Diterjemahkan oleh H.Mu’ammal Hamidy, him. 40
"® Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Damsyik:Dar lbn Kathir,2002), him.248
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sangat berguna bagi setiap muslim, yang kadang-kadang dia berada di
suatu tempat yang di situ tidak ada obat kecuali yang haram *".

Dalam resolusi Nadhwah yang ke-8 bertajukkan “Manajemen
Islam dalam Permasalahan Pengobatan™ yang dinaungi oleh Yusuf Al-
Qardhawi turut dihadiri oleh ilmuan dari Al-Azhar, Organisasi Figh Islami
Jeddah, Maktab Iklimi dalam Manajemen Kesehatan Iskandariah,
Kementerian Kesehatan Kuwait yang berlangsung di Kuwait tanggal 22-24
Zulhijjah 1415 bersamaan 22-24 Mei 1995, diputuskan beberapa solusi:

1. Produk-produk makanan yang mengandung lemak babi dalam bahan-
bahannya tanpa proses istihalah’® terhadapnya dilarang secara mutlak.
2. Insulin dari babi untuk tujuan pengobatan dibolehkan karena darurat,
namun harus mematuhi syarat-syarat yang ditetapkan syara .
3. Istihalah yaitu perubahan bentuk najis itu ke suatu bentuk yang lain
yang mana berubah sifat najisnya yang asli ke suatu yang suci seperti:
a. Gelatin yang terbentuk dari proses istihalah dari tulang binatang
najis, kulit dan uratnya adalah bersih dan halal dimakan.
b. Sabun yang dibuat melalui proses istihalah dari lemak babi atau
bangkai binatang adalah suci dan harus digunakan.
c. Keju atau susu yang dihasilkan dari proses abomasum / rennet dari
bangkai hewan yang halal dimakan adalah suci dan halal dimakan.
d. Alat-alat rias yang mengandung lemak babi tidak bisa digunakan,
kecuali jika telah pasti terjadi proses istihalah dan telah terjadi

pertukaran ain atau zatnya-nya .

1. Alkohol
Yusuf Al-Qaradawi dalam Fikih Thoharah menyatakan alkohol
yang terbuat daripada proses selain daripada penapaian adalah suci.
Majlis Fatwa Kebangsaan Malaysia juga memilih pendapat yang

mengatakan alkohol yang dihasilkan mengikut proses ini tidak najis.

" yusuf Al-Qardhawi, Loc. Cit, him. 53-54

"8 |stihalah adalah sebutan dalam bahasa yang berarti perubahan. Dalam beberapa kitab,
ulama-ulama figih mendefinisikan istihalah dengan makna perubahan wujud suatu benda dari satu
bentuk dengan sifatnya kepada bentuk lain dan dengan sifat berubah juga.

" Uzair 1zham, Gelatin Babi dan Konsep Istihalah dalam Figh, Langitllahi (Online).
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Fatwa Lajnah al-Azhar dan Fatwa Lajnah Daimah Saudi juga sependapat
dengan al-Qaradawi .

Nadwah Figh Pengobatan Islam ke-8 anjuran Pertubuhan lImu-
ilmu Pengobatan Islam yang berlangsung di Kuwait dari 22 hingga 24
Mei 1995 menyatakan :

“Alkohol tidak najis daripada syara’. Ini berdasarkan
keterangan bahwa asal kepada sesuatu adalah suci. Tarjih bagi najis arak
dan segala perkara yang memabukkan adalah ma’nawi (batin) bukannya
hissi (zahir). Maka tidak menjadi kesalahan di sisi syarak hendak
menggunakan alkohol dari sudut perubatan sebagai bahan pencuci
(antiseptik) pada kulit dan kecederaan, ubat-ubatan, pembunuh kuman,
pembersih kolon usus, krim campuran, dan sebagainya. Tiada kaitan

gntara pengharaman arak dengan mengambil manfaat daripada alkohol
17’

Resolusi ke-11 Majlis Akademi Figh Jeddah semasa dalam
mesyuarat kali ke-3 pada 1986 memutuskan :

“Diharuskan bagi pesakit Islam mengambil ubat-ubatan yang
mengandungi alkohol dalam kuantiti yang khusus sekiranya tidak
terdapat ubat-ubatan lain yang bebas, atas nasihat dan preskripsi doktor
yang dipercayai lagi amanah”®,

Dalil pendapat Ibn Taimiyyah:

e‘);.i \j}\.ﬁ.ﬂ YJ \j}\_\_\s ;‘}.J ;\Jdﬁd&;; c\j.ﬂ\j c\.ﬂ\ d).ii &) uj
“Sesungguhnya Allah yang menurunkan penyakit dan obatnya, dan Dia
menjadikan obat bagi setiap-tiap penyakit. Maka berobatlah kamu dan
janganlah kamu berobat dengan sesuatu yang haram %

8 Harmy Mohd Yusoff et.al, Fikah Perubatan, (Kuala Lumpur:Percetakan Zafar Sdn.
Bhd, 2011), him. 86
8l Rafigi Ehsan, Muhammad, Q&A Figh Perubatan, (Kuala Lumpur:PTS Publications,
2015), him. 82
* Ibid, him. 83
# Imam Abi Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut:Dar Fikr, 2009), Kitab Pengobatan, Bab
Obat- Obat Yang Makruh, Jilid 4, no. 3874, him.7



49

Hadis ini mengatakan setiap penyakit ada obatnya kecuali mati, ini

tidak beerti boleh berobat dengan benda najis. Ini berdasarkan hadis:

( e (’Puﬁaescm&'é-'ejdi“\ 8)
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhanmu dengan sesuatu yang
la haramkan atas kamu 8 8

Dalil pendapat Yusuf Al-Qardhawi:

bl (e ) paad 4y dal Lag o3l aalds aall s A5l oSile o Ll

(173 ;3,300 3 ) gm) aun )y Hsde dll o) aple S5 S ale Yoel ye
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan kepada kamu memakan
bangkai, dan darah, dan daging babi, dan binatang-binatang Yang
disembelih tidak kerana Allah maka sesiapa terpaksa (memakannya kerana
darurat) sedang ia tidak mengingininya dan tidak pula melampaui batas
(pada kadar benda Yang dimakan itu), maka tidaklah ia berdosa.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani 2 ”(Q.S al-
Bagarah:173)

Pendapat ini menggunakan kaedah <)) shaall masi &) 5 pall yaitu
darurat mengharuskan yang haram. Dalam ayat ini, hukum pengharaman
memakan bangkai, darah, daging babi dan binatang yang disembelih bukan
karena Allah, gugur di saat darurat sebaliknya hukumnya bertukar kepada
harus, malah terkadang wajib, melihat keadaan darurat yang dihadapi oleh
seseorang. Dari sini giyas berubat dengan benda yang diharamkan atau najis
di saat darurat juga menggugurkan hukum pengharamannya, malah

hukumnya mubah dan terkadang wajib ¥'.

8 Al-Bukhari, Loc. Cit, him.248

8 |bn Taimiyyah, Jilid 21, him.565

8 Al-Quran Karim, Loc. Cit, him. 26

8 Basri Ibrahim, Perubatan Moden Menurut Perspektif Islam, (Kuala Lumpur:Darul
Nu’man, 1999), him.7
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B. Analisa Pendapat
1. Persamaan Pendapat Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi
Setelah meneliti dan mencermati pendapat ulama mengenai
penggunaan benda najis dalam pengobatan ini, khususnya pendapat lbn

Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi, maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa terdapat sedikit sekali perbedaannya, yaitu dari sudut

penggunaannya ketika darurat. Ibn Taimiyyah berpendapat, penggunaan
benda najis dalam pengobatan ini adalah perlu dielakkan dan tidak boleh
menyamakannya ketika dalam keadaan darurat seperti halnya makan.

Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi memberi kelonggaran ketika darurat.

2. Perbedaan Pendapat Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi
Adapun perbedaan pendapat antara kedua ulama tersebut, setelah
menganalisanya, penulis menemukan beberapa perbedaan. Di antara
perbedaan pendapat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa orang yang sedang dalam keadaan
darurat lalu memakan bangkai misalnya, secara pasti tujuannya telah
tercapai. Sebab dengan memakannya nyawanya akan selamat dan
keadaan daruratnya hilang. Adapun dengan meminum arak itu belum
pasti bisa mendatangkan kesembuhan. Buktinya banyak orang yang
berobat tetapi tidak sembuh. Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi
mengharuskan berobat dengan perkara yang haram jika terdapat bahaya

yang mengancam kehidupan manusia jika tidak berobat.
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b. Ibn Taimiyyah berpendapat, bagi orang yang sedang dalam keadaan
darurat, cara satu-satunya untuk menghilangkan kesulitannya ialah
dengan memakan barang-barang haram tersebut. Adapun berobat itu
tidak harus dengan meminum arak. Berbagai macam obat-obatan bisa
ditemukan. Dan orang sakit bisa saja sembuh tanpa harus meminum
obat. Caranya bisa dengan berdoa dan membaca mantera-mantera,
karena keduanya juga merupakan jenis obat yang sangat mujarab.
Kesembuhan bisa saja terjadi begitu saja, bahkan hanya dengan
kekuatan alami di dalam tubuh yang diciptakan Allah SWT dan lain
sebagainya. Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi mengharuskan berobat
dengan obat yang haram jika ada pernyataan daripada dokter muslim
yang dapat dipercaya, baik pemeriksaanya maupun agamanya (i’tikad
baiknya).

c. Ibn Taimiyyah mengatakan, menurut pendapat sebagian besar ulama,
memakan bangkai bagi orang yang sedang dalam keadaan darurat itu
hukumnya wajib. Bahkan kata Masrug, apabila seseorang terpaksa
harus memakan bangkai tetapi tidak mau memakannya sampai
meninggal dunia maka ia masuk neraka®. Sedangkan berobat menurut
mereka itu hukumnya mubah. Hanya sedikit ulama yang
mewajibkannya, seperti yang dikatakan oleh beberapa sahabat Imam
Syafi’i dan Imam Ahmad. Jadi kalau memakan bangkai itu wajib dan

berobat itu tidak wajib, maka yang satu tidak boleh dikiaskan atas yang

8 Al-Baihagi, Sunan Baihagi, Kitab Korban-Korban, Bab Bangkai Yang Dihalalkan
Dalam Keadaan Darurat, (Beirut:Dar Kutub IImiah, 2003), him.357
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lain. Sesuatu yang wajib, terkadang membolehkan hal-hal yang tidak
diperbolehkan diluar yang wajib karena adanya kepentingan atau
kebaikan yang lebih besar. Dan agama selalu mempertimbangkan
antara kerusakan dan kebaikan. Kalau keduanya bertemu maka
kebaikanlah yang harus didahulukan. Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi
mengharuskan berobat dengan obat yang haram jika tidak ada obat lain

yang halal.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Pandangan lbn Taimiyyah Terhadap Hukum Menggunakan Benda Najis
Dalam Pengobatan Bisa Dilihat Seperti Berikut :
a. Hukum menggunakan benda najis dalam pengobatan adalah dilarang
dengan alasan-alasan tertentu yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Berobat dengan meminum arak tidak meyakinkan untuk sembuh
sedangkan arak itu haram, berbeda dengan orang yang memakan
bangkai karena dengan memakan bangkai itu akan menghilangkan rasa
lapar.

2) Adapun berobat itu tidak harus dengan meminum arak. Berbagai
macam obat-obatan bisa ditemukan. Dan orang sakit bisa saja sembuh
tanpa harus meminum obat.

3) Memakan bangkai bagi orang yang sedang dalam keadaan darurat itu
hukumnya wajib. Sedangkan berobat menurut mereka itu hukumnya
tidak waijib.

2. Pandangan Yusuf Al-Qardhawi Terhadap Hukum Menggunakan Benda

Najis Adalah Seperti Berikut :

a. Hukum menggunakan benda najis menurut Yusuf Al-Qardhawi

dibolehkan dengan syarat-syarat seperti berikut :

53
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1) Terdapat bahaya yang mengancam kehidupan manusia jika tidak
berobat.
2) Tidak ada obat lain yang halal sebagai ganti obat yang haram itu.
3) Adanya suatu pernyataan dari seorang dokter muslim yang dapat
dipercaya, baik pemeriksaannya maupun agamanya (i’tikad baiknya).
3. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi
dapat dilihat seperti berikut :

a. Persamaan Ibn Taimiyyah dan Yusuf Al-Qardhawi yaitu sama-sama
setuju bahwa penggunaan benda najis dalam pengobatan yakni alkohol
boleh digunakan sekadar keperluan yang minimun yaitu kurang dari
satu persen dalam keadaan darurat.

b. Ibn Taimiyyah menolak penggunaan benda najis dalam pengobatan
dalam keadaan darurat. Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi membolehkan
penggunaan benda najis dalam pengobatan dengan bersyarat.

Saran
Dari uraian pembahasan di atas, sehubungan dengan hukum
menggunakan benda najis dalam pengobatan, maka saran-saran penyusun adalah :
1. Kepada para tokoh agama dan ulama perlu untuk menggencarkan
penyebarluasan tentang hukum dan bahasan dari menggunakan obat-obatan
dari benda najis sebagai obat alternatif, karena memang pada dasarnya
masih banyak obat alternatif lain yang berasal dari bahan yang halal.

Bahkan jika perlu mengeluarkan fatwa atau sejenisnya yang lebih tegas

terkait dampak negatif yang ditimbulkan.
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2. Kepada para cendikiawan muslim yang mendalami bidang kesehatan dan
pengobatan seperti asosiasi dokter muslim mungkin, diharapkan untuk tidak
menganjurkan para pasien untuk mengkonsumsi obat-obatan dari benda
najis juga diharapkan untuk lebih memprioritaskan dalam pengusahaan atas
obat-obatan yang memang halal.

3. Selanjutnya kepada seluruh pembaca, dengan adanya perbedaan pendapat
dikalangan ulama, jangan sampai menyebabkan terjadinya perbuatan saling

menjatuhkan karena tidak sependapat dalam memahami suatu perkara.
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